





1.1 Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan teknologi Otomotif membuat 
dunia pendidikan tinggi semakin dituntut untuk lebih meningkatkan kualitas 
mahasiswanya yang unggul dan profesional. Karena tantangan kerja di dunia 
industri khususnya dalam bidang Otomotif membutuhkan kualifikasi sumber daya 
manusia dengan spesialisai keterampilan teknis dan praktis yang produktif. Untuk 
menjawab tantangan tersebut maka dituntut peningkatan mutu mahasiswa baik 
secara teori maupun praktik. Semua pihak harus bertanggung jawab baik 
pemerintah, masyarakat, keluarga dan pendidikan. Pada perguruan tinggi terdiri 
dari pendidikan jalur profesional. Jalur akademik mendasari pada pengalaman dan 
keterampilan kerja atau menekankan pada aplikasi ilmu dan teknologi. 
 Jurusan TeknikOtomotif Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
program D3 diarahkan untuk memahami pengetahuan baik secara teori maupun 
secara praktik yang praktis. Pada pembuatan mobil golf banyak  hal yang harus 
diperhatikan beberapa aspek  mulai dari mesin, bodi sampai ke suspensi. Pada 
bagian mesin harus memilih dan mempertimbangkan mesin yang ramah 
lingkungan, bebas polusi, dan irit bahan bakar. Dan pada bagian bodi mobil, harus 
memperhatikan segala aspek mulai dari kekuatan, keuletan, ketahanan terhadap 
beban dan sebagainya. Kemudian pada bagian suspensi perlu mempertimbangkan 
kenyamanan, kestabilan dan dapat digunakan di berbagai medan. Dari beberapa 
aspek tersebut maka timbul pemikiran untuk membuat mobil golf yang memiliki 
keunggulan bebas polusi, ramah lingkungan, dan efisien. Beberapa pemikiran 
tersebut adalah suatu fokus riset dan pengembangan perusahaan alat transportasi. 
Mobil golf ini di desain dengan menggunakan teknologi mesin berbahan bakar 
listrik, bodi yang ringan serta suspensi yang nyaman. Mobil ini diharapkan 
mampu menekan tingkat polusi udara, dan menjadi mobil yang ramah lingkungan. 
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Rem mempunyai peranan yang sangat penting dalam teknik kendaraan dan teknik 
transportasi demi keamaan dan keselamatan dalam berkendara. Pada dasarnya rem 
mempunyai fungsi untuk memperlambat dan mengatur gerakan suatu putaran. 
Dengan latar belakang tersebut dalam laporan ini penulis akan membahas 
mengenai penggunaan jenis rem yang sesuai untuk kebutuhan pada mobil golf 
listrik yang merupakan kendaraan santai dengan bentuk terbuka. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menganalisa sistem pengereman mobil golf listrik. 
2. Bagaimana merancang dan merakit sistem pengereman. 
3. Berapa gaya yang dibutuhkan pada sistem pengeremen mobil golf listrik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Perhitungan beban total yaitu beban kendaraan, operator, dan barang 
bawaan. 
2. Perhitungan pada system pengereman mobil golf listrik yang jenis dan tipe 
rem sudah diketahui. 
 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
1. Mendapat hasil analisa sistem pengereman mobil golf listrik dengan 
perhitungan dan keuntungan dari jenis rem yang digunakan. 
2. Merancang dan merakit sistem pengereman pada mobil golf listrik 
berdasarkan hasil analisa. 
3. Mendapat hasil gaya pengereman yang dibutuhkan sesuai hasil analisa. 
 
1.5 Manfaat Proyek Akhir 
1. Secara teoritis 
Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan tentang perencanaan, 
pembuatan dan pengujian mobil golf listrik. 
2. Secara praktis 
a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah 
khususnya bidang mata kuliah kerja bangku dan plat, permesinan, 
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mekanika teknik, ilmu teknik pengelasan dan elektronika. Serta 
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan tentang perencanaan, 
pembuatan dan pengujian mobil golf listrik. 
b. Tugas akhir ini diharapkan dapat membantu dalam mendukung 
program go green kampus Universitas Sebelas Maret. 
